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           Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan implementasi nilai-nilai persatuan 
dalam komunitas musik pada komunitas Orang Indonesia Solo Raya, kendala yang 
dihadapi, dan solusi yang diberikan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
dengan strategi studi kasus. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan trianggulasi sumber data dan 
teknik pengumpulan data. Analisis datanya menggunakan teknik analisis interaktif melalui 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai persatuan dalam 
komunitas musik didasari dari perasaan sama dalam kebersamaan. Yaitu atas dasar 
perasaan yang sama antar anggota kepada orang lain atau masyarakat. Kedua sifat 
kodrat manusia sebagai mahluk sosial, yaitu beberapa kegiatan organisasi  
menyangkut sektor kemanusiaan yang berguna memupuk rasa persatuan. Ketiga 
adanya ketergantungan antar manusia satu dengan lainnya, yaitu program 
pemberdayaan yang diadakan untuk anggota yang belum bekerja. Keempat adanya 
dorongan jiwa sama tinggi sama rendah yang berarti tidak berlaku kasta dalam 
organisasi yang membedakan selain struktur kepengurusan yang menjadi syarat. 
Kelima adanya dorongan membantu kesusahan orang lain, yaitu baik dalam segi 
sosial dengan gerakan crisis center dari bidang ekonomi adanya bagi hasil penjualan 
dari merchaindaise. Kendala yang dihadapi adalah saat penyusunan agenda kegiatan 
rutin yang diadakan. Solusinya adalah fleksibelnya waktu pertemuan guna mensiasati 
mayoritas kehadiran anggota.    




This study aims to mendieskripsikan implementation of the values of unity 
within the music community on community OI Solo Raya, obstacles faced, and the 
solutions provided. This study used a qualitative research with case study strategy. 
Techniques of data collection is done by observation, interviews, dandokumentasi. 
Test the validity of the data by triangulation of data sources and teknikpengumpulan 
data. Analysis of the data using interactive analysis techniques through data 
collection, data reduction, and conclusion.  
The results showed that the implementation of the values of unity within the 
music community is based on the same feeling of togetherness. Ie on the basis of the 
same feeling among members to other people or society. Both the nature of human 





humanitarian sector that is useful foster a sense of unity. All three dependency 
between people from each other, ie empowerment program held for members who 
have not worked. Fourth their mental boost as high as low, which means not 
applicable caste in organizations that set apart the management structure which is 
required. The fifth of the urge to help the distress of others, namely both in terms of 
social movements from economic crisis center their share of sales revenue from 
merchaindaise. Obstacles encountered during the preparation of the agenda is routine 
activity held. The solution is fleksibelnya meeting time to anticipate the presence of a 
majority of members. 
Keyword: implementation, unity, community 
1. PENDAHULUAN 
         Kemajemukan yang ada di Indonesia baik dalam ras, suku, agama, budaya 
dan kepercayaan merupakan kekayaan yang kadang dapat menimbulkan gesekan 
di masyarakat, tetapi bisa juga menjadi nilai lebih yang dipandang sebagai 
kelebihan bangsa ini. Perbedaan tersebut bisa diatasi dengan rasa persatuan yang 
dimiliki setiap elemen warga negara. Baik ditingkat pusat atau ditingkat daerah, 
sehingga tercipta kerukunan hidup di masyarakat. Sebaliknya jika nilai persatuan 
dan kerukunan semakin rendah dapat menimbulkan ketidaknyamanan. Nilai 
persatuan yang cakupannya besar skala negara harus dibangun dari masyarakat 
yang ada di bawah, dimulai dari persatuan antara elemen masyarakat yang ada 
daerah.Persatuan dalam KBBI berarti gabungan (ikatan, kumpulan dan 
sebagainya) beberapa bagian sudah bersatu. 
Permasalahan yang terjadi saat ini adalah sering terjadinya bentrokan antar 
kelompok dengan kelompok lain atau dengan orang biasa. Permasalahan tersebut 
mencerminkan kurangnya rasa persatuan serta toleransi yang dimiliki. Gesekan 
tersebut menimbulkan dampak buruk khususnya dalam skala kecil 
kelompok/komunitas itu dalam cakupan yang lebih luas adalah kerugian yang 
dialami negara. Nilai persatuan Nampak jelas dalam kelompok tapi jika 






Kecintaan terhadap tokoh serta genre musik yang disukai membuat para 
penggemar menjadi sensitif jika berkaitan dengan idolanya.Sikap etnosentrisme 
mengakibatkana nilai persatuan memudar. Marcham dalam Kusumawarta (2009), 
Fans yang memiliki kematangan emosi akan dapat mengontrol emosinya serta 
tidak mudah terpengaruh oleh stimulus baik dari dalam maupun dari luar diri yang 
dapat memunculkan agresivitas. Perselisihan yang mencerminkan hilangnya rasa 
persatuan dapat dilihat dari komunitas Orang Indonesia dan SLANKER yang satu 
dan lain merasa diri lebih hebat. Seringnya terjadi tawuran antar komunitas 
tersebut menimbulkan rivalitas antar anggotanya yang berujung ketegangan setiap 
gelaran acara musik diadakan. 
Menurut KBBI (1990:602) musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atau 
suara diutarakan. Kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan 
komposisi (suara) yang mempunyai keseimbangan dan kesatuan nada atau suara 
yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan 
keharmonisan(terutama yang dapat menghasilkan bunyi) 
Nilai-nilai persatuan dalam komunitas musik dapat diambil sebagai contoh.  
Darimanapun asalnya, suku atau budaya jika punya idola sama maka selalu 
mendukung dimanapun mereka berada. Latar belakang lain terbentuknya 
komunitas musik karna rasa memiliki idola yang sama, berada dalam payung 
persatuan atas dasar kesamaan nilai-nilai. Namun antar komunitas musik juga 
terjadi perselisihan baik oknum ataupun sebagian besar anggota. Perbedaan cara 
pandang dan sikap yang menganggap kelompok yang di ikuti lebih superior 
dibanding komunitas lain menjadi penyebab terjadinya perselisihan. Penyebab lain 
perselisihan karena tidak adanya rasa kebersamaan dan saling menghormati. Serta 
perbedaan genre atau aliran musik menjadi persoalan yang mencolok pemicu 
terjadinya pertikaian antar komunitaas. 
Komunitas musik yang terjadi bukan hanya pertikaian dan perselisihan satu 
dengan yang lain. Dapat ditemukan kerukunan serta persatuan dalam komunitas 





mengadakan agenda penghijiaun di gunung lawu guna menjaga lingkungan serta 
banyak kegiatan amal yang melibatkan komunitas/kelompok lain di Solo. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dipandang cukup penting untuk 
melakukan penelitian tentang Implementasi Nilai-nilai Persatuan dalam 
Komunitas Musik “Orang Indonesia Solo Raya” 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat dirumuskan suatu 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana implementasi nilai-nilai persatuan di komunitas musik “Orang 
Indonesia Solo Raya ? 
2. Bagaimana kendala dalam implementasi nilai persatuan dalam komunitas 
musik “Orang Indonesia Solo Raya ? 
3. Bagaimana usaha anggota untuk mengatasi hambatan yang ada? 
         Tujuan penelitian adalah arah dari suatu penelitian yang ingin dicapai dalam 
sebuah karya ilmiah sehingga harus diketahui secara merinci agar dapat 
dirumuskan secara jelas. Tujuan penelitian berfungsi sebagai acuan terhadap 
masalah yang akan diteliti. Sehingga dapat tersusun secara sistematis dan terarah 
sampai langkah pemecahan masalah. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan implementasi nilai persatuan di kalangan komunitas 
musik “Orang Indonesia Solo Raya ? 
2. Untuk mendeskripsikan kendala implementasi nilai persatuan di kalangan 
komunitas musik “Orang Indonesia Solo Raya” 
3. Untuk mendeskripsikan solusi dari kendala implementasi nilai persatuan di 
kalangan komunitas musik “Orang Indonesia Solo Raya” 
2. METODE PENELITIAN 
         Penelitian ini bertempat di jalan raya Solo-Tawangmangu Km 33 
Karangpandan. Tahap-tahap dalam pelaksanaan kegiatan ini disusun dan 
dilaksanakan secara sistematis, mulai dari tahap persiapan sampai dengan 





lebih empat bulan , yakni sejak bulan Oktober sampai dengan Januari 2016. 
Menurut Sugiyono (2013:2) metode penelitian merupakan cara yang ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif yang menggunakan deskriptif analitik. Sugiyono (2010) metode deskriptif 
analisi merupakan metode yang bertujuan mendeskripsikan atau member gambaran 
pada suatu objek penelitian yang diteliti melalui sampel atau data yang telah terkumpul 
dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumen atau 
arsip. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar observasi, kisi-kisi 
wawancara, dan telaah dokumentasi. Menurut Arikunto (2006: 129), Sumber data 
dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh. Teknik analisis data 
menggunakan teknik siklus interaktif dengan tahapan pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan 
triangulasi metode atau teknik dan triangulasi sumber data. 
3. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
3.1 Implementasi nilai-nilai persatuan di komunitas musik. 
a. Perasaan sama dalam kebersamaan dan senasib antar masyarakat.  
Orang Indonesia merupakan organisasi besar yang didirikan berlandaskan 
perasaan senasib antar anggotanya yang juga berdampak pada masyarakat 
luas. Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana organisasi ini berjalan. 
Kususnya di Solo saja kebersamaan  dan perasaan senasib antar anggota 
terlihat dari agenda yang dicanangkan.  
b. Terdorong oleh sifat kodrat manusia sebagai makhluk sosial. Pencarian dan 
membantu korban bencana. Beberapa diantaranya bencana tanah longsor di 
karanganyar. 
c. Adanya sebuah kebutuhan ketergantungan antara manusia satu dengan 
lainnya 
Pembagian tugas dalam organisasi membuat semua anggota bekerja 





sebuah organisasi dikerjakan secara sendiri semua berjalan karna 
bergantung pada bidang yang menjadi bagian masing-masing anggota yang 
diamanahi tugas. Ketergantungan satu sama lain merupakan cikal bakal 
nilai persatuan yang tumbuh dalam komunitas ini. 
d. Adanya dorongan jiwa sama tinggi dan sama rendah. Tidak ada kasta yang 
berlaku dalam organisas selain struktur kepengurusan yang menjadi syarat 
sebuah oirganisasi. Anngota merasa sama tidak berbeda saling berbagi 
tugas untuk menjalankan organisasi dengan baik. 
e. Adanya dorongan untuk membantu kesusahan orang lain. kegiatan 
pelatihan dan pemberdayaan dari Crisis Center. Serta penjualan 
merchandaise yang sebagian dari hasil yang didapatkan didonasikan untuk 
orang yang membutuhkan setiap bulannya. Sesuai survey lapangan yang 
telah dilakukan 
3.2 Kendala dalam implementasi nilai persatuan dalam komunitas musik 
       Kendala yang dihadapi dalam komunitas musik Orang Indonesia Solo 
Raya terletak pada kedatangan anggota dalam beberapa kegiatan yang di 
agendakan. Agenda rapat bulanan yang dijadwalkan kadang hanya dihadiri 
sepuluh orang. Mas Ari sebagai ketua berujar “ kendala utama adalah 
minimnya anggota yang datang untuk mengikuti rapat bulanan. Padahal saya 
jauh-jauh dari Karangpandan untuk sampai di tempat rapat di Solo”. Latar 
belakang ketidak hadiran para anggota ditengarai karena terbentur pekerjaan 
dan keseriusan anggota untuk berkumpul membahas agenda yang akan 
direncanakan. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa anggota lebih 
bersemangat dalam menonton konser bersama. Dimanapun konsernya jika ada 
waktu ataupun mengorbankan waktu yang ada mereka datang. Berbanding 
terbalik jika diajak untuk mengadakan rapat bulanan. 
3.3 Usaha anggota untuk mengatasi hambatan  
         Guna mengatasi kendala kedatangan peserta yang datang. Kadang 





bulan tidak ada tanggal merah maka biasanya dilaksanakan di hari minggu 
yang waktunya fleksibel tidak harus pada akhir bulan tergantung kesepakatan. 
Komunikasi dengan para anggota juga di intensifkan. Setiap kabar dari pusat 
yang masuk pada ketua segera di informasikan pada para anggota. Selain itu 
kegiatan bersama seperti olehraga sejenis futsal dan badminton juga sering 
diadakan organisasi.   
4. PENUTUP 
Berdasarkan kajian teori sebagaimana di atas, dapat dikemukakan 
kesimpulan sebagai berikut: 
4.1 Implementasi nilai-nilai persatuan dalam komunitas musik pada organisasi Oi di 
Solo Raya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a) Implementasi nilai-nilai persatuan di komunitas music OI Solo raya 
dilakukan dengan saling membantu antar anggota untuk 
menyelenggarakan kegiatan donor darah yang berguna bagi anggota dan 
masyarakat luas. 
b) Terdorong oleh sifat kodrat manusia sebagai makhluk sosial. 
Implementasi nilai persatuan ditunjukkan dalam Crisis Center kususnya 
peristiwa bencana alam. Beberapa anggota yang berdomisili dekat dengan 
tempat bencana ikut membantu pencarian korban. Berkordinasi dengan 
para relawan lain penanggulangan bencana milih daerah. Crisis Center 
lebih pada panggilan jiwa setiap anggota. Tidak semua Orang Indonesia 
(OI) merupakan Crisis Center perasaan sebagai satu tubuh yaitu dibawah 
payung negara Indonesia mengakibatkan mereka peduli terhadap masalah 
yang terjadi khususnya bencana alam. Hal tersebut merupakan cerminan 
implementasi  nilai-nilai persatuan 
c) Adanya sebuah kebutuhan ketergantungan antara manusia satu dengan 
lainnya. Program pemberdayaan dalam organisasi Orang Indonesia(OI) 
membuat satu sama lain saling membutuhkan. Bisa dibilang 





agar sesuai agenda yang dicanangkan. Dalam perspektif organisasi antar 
anggota adalah kompenen yang terhubung dan saling membutuhkan. Jika 
satu komponen hilang maka tidak akan bisa berjalan dengan baik. 
d) Adanya dorongan jiwa sama tinggi dan sama rendah.  Organisasi OI tidak 
mengenal kasta yang artinya semua anggota sama satu lain tidak berbeda. 
Hanya saja kepengurusan secara structural ada guna syarat sebuah 
organisasi. Beberapa contoh yang mencerminkan kesamaan adalah 
kegiatan memungut sampah saat konser selesai. Hal tersebut dilakukan 
oleh ketua dan para anggota bersama-sama. 
e) Adanya dorongan untuk membantu kesusahan orang lain.. setiap agenda 
yang dilakukan oleh Orang Indonesia(OI) ataupun bidang lain lain 
sepertii Crisis Center selalu di latar belakangi untuk membantu anggota 
serta masyarakat luas. Orang Indonesia(OI) sendiri bergerak dalam 
beberapa aspek diantaranya ekonomi, kemanusiaan, pemberdayaan, 
akhlak dan kesenian. Dari aspek ekonomi diadakan pemberdayaan 
anggota dengan diajarkan cara menyablon, serta diberikan barang 
merchendais untuk dijual yang bisa berdampak untuk individu secara 
ekonomi. Serta Crisis Center yang bergerak dalam bidang bencana dan 
penanganannya. 
4.2 Kendala dalam implementasi nilai persatuan dalam komunitas musik  Orang 
Indonesia Solo raya.  
         Kendala terletak pada kedatangan anggota dalam beberapa kegiatan 
yang di agendakan untuk kedepannya. Latar belakang ketidak hadiran para 
anggota ditengarai karena terbentur pekerjaan dan keseriusan anggota untuk 
berkumpul membahas agenda yang akan direncanakan. 
4.3 Usaha anggota untuk mengatasi hambatan.  
         Kadang kegiatan rapat dilaksanakan bertepatan dengan tanggal merah. 





hari minggu yang waktunya fleksibel tidak harus pada akhir bulan tergantung 
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